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Hukum adalah sesuatu yang dapat dilihat dengan panca indra, hukum mengatur hubungan anggota
masyarakat yang seorang dengan yang lainnya. Menurut Van Apeldorn tujuan dari hukum adalah
untuk  mengatur  pergaulan  hidup  secara  resmi.Namun  dalam  kenyataannya  tidak  menutup
kemungkinan adanya pelanggaran pelanggaran dan kejahatan, baik berupa pembunuhan, pencurian,
perampokan dan lain sebagainya.
Rumusan masalahnya adalah  1).  Apasajakah sebab sebab yang meringankan hukuman menurut
hukum islam? 2). Apa sajakah sebab sebab yang meringankan hukuman menurut hukum positif? 3).
Bagaimana perbandingan antara hukum islam dan hukum positif tentang sebab sebab yang dapat
meringankan hukuman?
Kesimpulan yang dapat diambil 1). Sebab sebab yang dapat meringankan hukuman menurut hukum
islam ada tiga  yaitu  belum dewasa,  terpaksa,  subhat.  Sebab yang dapat  meringankan hukuman
menurut hukum positif ada tiga yaitu percobaan, membantu dan belum dewasa. Sebab sebab yang
dapat  meringankan  hukuman  antara  hukum  islam  dan  hukum  positif  terdapat  persamaan  dan
perbedaan yaitu hukum islam dan hukum positif sama sama memberikan keringanan hukuman bagi
pelaku tindak pidana yang belum dewasa., hukum islam tidak mengenal percobaan tetapi mengenal
tindak  pidana  yang  tidak  selesai,  hukum  islam  dan  hukum  positif  sama  sama  memberikan
keringanan hukuman bagi pelaku tindak pidana percobaan. Hakim sebagai penegak hukum baik
dari segi kemanusiaan dan keadilan diberi wewenang untuk mempertimbangkan sebab sebab yang
dapat meringankan hukuman antara lain: Terdakwah masih dalam pendidikan, terdakwa berlaku
sopan selama dalam persidangan, terdakwa belum pernah di hukum, terdakwa tidak berbelit belit
dalam pengakuan dan lain sebagainya.
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